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Cross Asset Rotation 2026: Emas di 
Puncak Siklus, FX di Tengah Repricing 

Fed, dan Saham AS Menguji Valuasi 
Tinggi 



EURUSD menguat di atas 1,1740 setelah sempat turun sekitar 
0,27% pada awal sesi, didukung pelemahan dolar AS seiring 
penurunan imbal hasil obligasi dan keyakinan bahwa The Fed tidak 
akan bersikap lebih hawkish dari ekspektasi pasar. Pada saat yang 
sama, Euro diuntungkan oleh persepsi stabilitas kebijakan ECB 
yang cenderung berhati-hati dalam melonggarkan suku bunga, 
serta perbaikan sentimen risiko global mengurangi permintaan 
terhadap Dolar AS  sebagai aset aman sehingga mendorong Euro.

GBPUSD menguat di atas 1,3490 setelah sempat membentuk gap 
turun ke terendah satu minggu, didukung penyesuaian ekspektasi 
pasar terhadap kebijakan The Fed yang kini mengurangi peluang 
kenaikan suku bunga lanjutan dan menekan daya tarik dolar AS 
meski tensi geopolitik Timur Tengah tetap tinggi. Bersamaan  
prospek kebijakan BoE yang relatif lebih ketat dibanding The Fed 
terus menopang Pound Sterling, sehingga pelemahan Dolar AS 
dimanfaatkan pasar dalam membangun posisi beli Pound Sterling

USDJPY pada perdagangan hari ini bergerak stabil cenderung 
melemah di bawah 159,00, seiring menguatnya Yen Jepang yang 
didorong oleh meningkatnya spekulasi intervensi otoritas Jepang 
untuk menahan depresiasi berlebihan dan sinyal berulang dari 
Kementerian Keuangan bahwa mereka memantau pergerakan 
valas secara ketat. Selain itu, ekspektasi bahwa BoJ pada akhirnya 
tetap harus melanjutkan normalisasi kebijakan jika inflasi bertahan 
dekat target turut menjaga minat beli terhadap Yen.



Harga minyak mentah bergerak stabil cenderung melemah pada 
perdagangan hari ini di sekitar $86,90, setelah sebelumnya 
sempat menguat lebih dari 4%, terutama akibat aksi ambil untung 
pasca reli tajam dan sedikit meredanya premi risiko geopolitik 
seiring munculnya harapan bahwa ketegangan AS–Iran di kawasan 
Selat Hormuz dapat diredam melalui jalur diplomatik. Di saat yang 
sama, pasar kembali mencermati sisi fundamental permintaan 
dan pasokan, termasuk kekhawatiran perlambatan pertumbuhan 
ekonomi global serta potensi kenaikan produksi dari beberapa 
produsen utama, yang bersama‑sama memicu koreksi wajar pada 
harga setelah lonjakan sebelumnya dan mendorong pelaku pasar 
menahan diri dari menambah posisi beli baru secara agresif. 

Harga emas pada perdagangan hari ini menunjukkan penguatan 
tipis ke sekitar $4.790–$4.820 setelah sempat jatuh sekitar 
-1,90% di awal sesi, dengan rebound ini terutama ditopang 
kembalinya permintaan aset safe-haven di tengah masih 
tingginya ketidakpastian geopolitik terkait konflik AS–Iran dan 
risiko gangguan di Selat Hormuz. Selain itu, penurunan imbal hasil 
obligasi AS dan koreksi moderat pada dolar setelah reli 
sebelumnya ikut memberikan ruang napas bagi emas untuk pulih, 
karena biaya peluang memegang emas tanpa imbal hasil menjadi 
relatif lebih rendah. Kombinasi faktor tersebut mendorong arus 
beli kembali masuk, sehingga menahan tekanan jual lanjutan dan 
menjaga emas bertahan di atas area support $4.700. 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak melemah di kisaran 98,20–98,40 
pada perdagangan hari ini disebabkan kombinasi faktor 
fundamental, antara lain berkurangnya permintaan aset safe 
haven seiring meredanya sebagian kekhawatiran pasar atas 
eskalasi konflik AS–Iran dan munculnya prospek penyelesaian 
diplomatik yang lebih konstruktif. Di saat yang sama, pelaku pasar 
mulai menilai kembali prospek kebijakan The Fed setelah 
ekspektasi “higher for longer” relatif banyak tercermin dalam 
harga, sehingga ruang penguatan dolar lebih lanjut menjadi 
terbatas dan mendorong fase konsolidasi Dolar AS, dengan 
aktivitas perdagangan lebih didominasi oleh penyesuaian posisi 
jangka pendek ketimbang pembukaan posisi baru yang agresif. 

Menjelang rilis data Penjualan Ritel AS, pasar cenderung 
berhati-hati, karena data ini dipandang sebagai ukuran langsung 
kekuatan konsumsi yang menyumbang porsi terbesar PDB AS. 
Konsensus saat ini memperkirakan laju penjualan ritel tetap positif 
setelah kenaikan 0,6% di Februari, sehingga setiap deviasi 
signifikan dari proyeksi, terutama jika jauh lebih lemah maka 
berpotensi memicu penyesuaian cepat ekspektasi kebijakan The 
Fed dan menekan dolar melalui meningkatnya spekulasi ruang 
pelonggaran yang lebih dini. Sebaliknya, data yang kembali solid 
atau di atas ekspektasi akan dibaca sebagai konfirmasi ketahanan 
konsumsi, mendukung narasi suku bunga tinggi lebih lama dan 
berpotensi menjadi dukungan tambahan bagi Dolar AS.. 



1.17800 1.17020

1.17020 1.17800

Tren bearish jangka pendek terbentuk ketika harga menembus 
ke bawah EMA 5 dan EMA 20 

1.17540



1.35270 1.34370

1.34370 1.35270

Berpotensi membentuk tren bearish jangka pendek ketika 
harga menembus ke bawah  EMA 5 dan EMA 20

1.34980



159.300

158.270

158.270

159.300

Harga yang gagal menembus ke atas EMA 5 berpotensi 
membentuk tren bearish jangika pendek 

158.960



4746.00

4746.00 4822.00

Harga berada di bawah EMA 20 apabila harga gagal 
menembus ke atas kedua EMA, berpotensi tren bearish 

4796.00

4822.00



81.000 77.670

77.670 81.000

Tren bearish terbentuk ketika harga gagal menembus ke atas 
EMA 5 dan bertahan di bawah EMA 20 

79.890



90.25 83.75

83.75 90.25

Saat harga menembus ke bawah EMA 5 dan EMA 20, 
berpotensi melanjutkan tren bearish 

88.07



49007 49769

49007 49769

Melanjutkan tren bullish jangka pendek dengan harga berada 
di atas EMA 5 dan EMA 20

49261



26559.00 26895.00

26559.00 26895.00

Potensi melanjutkan tren bullish jangka pendek dengan harga 
bertahan di  atas EMA 5 yang bergerak naik 

26671.00



7074.00 7184.00

7074.00 7184.00

Harga yang berada di atas EMA 5 dan EMA 20  yang bergerak 
naik membentuk tren bullish jangka pendek 

7110.00



US STOCK OVERVIEW

Pekan terakhir, bursa saham AS bergerak menguat dengan 

indeks utama seperti S&P 500 dan Nasdaq kembali 

mendekati atau menembus rekor tertinggi, terutama 

ditopang performa kuat saham teknologi dan nama‑nama 

bertema AI berkapitalisasi besar. Di balik penguatan ini, 

sentimen positif banyak didukung oleh narasi 

kemungkinan pelonggaran kebijakan moneter The Fed 

tahun ini, meredanya sebagian ketegangan geopolitik 

yang sebelumnya mendorong lonjakan harga energi, serta 

rilis kinerja keuangan emiten besar yang secara umum 

masih solid meski beberapa saham individual mengalami 

koreksi tajam setelah memberikan panduan (guidance) 

yang di bawah ekspektasi pasar. 

Di sisi lain, kenaikan ini membuat valuasi saham, khususnya 

di sektor teknologi dan mega‑caps, berada pada level 

premium sehingga pasar kian sensitif terhadap kejutan 

negatif dari data inflasi, tenaga kerja, maupun komentar 

pejabat bank sentral. 



US STOCK OVERVIEW

Secara keseluruhan, market berada dalam fase high 

volatility dengan arah yang tidak solid, sehingga 

pendekatan terbaik adalah fokus pada sector rotation 

seperti energy, gold, dan defense yang diuntungkan oleh 

kondisi saat ini. 

Trader dan investor perlu lebih adaptif terhadap perubahan 

cepat, terutama yang dipicu oleh rilis data inflasi dan 

headline geopolitik, karena keduanya menjadi faktor 

dominan dalam membentuk arah market jangka pendek. 

Secara keseluruhan, market berada dalam fase high 

volatility dengan arah yang tidak solid, sehingga 

pendekatan terbaik adalah fokus pada sector rotation 

seperti energy, gold, dan defense yang diuntungkan oleh 

kondisi saat ini.



1752.97 1842.45

- -

Saham KLAC menarik untuk diperhatikan. Akan rilis kinerja Q1 
pada pekan ini. Jika breakout pada level 1,793 akan sangat 
menarik untuk dimanfaatkan trading di short term.

-Entry Level :
1793.32



26.15 27.36

- -

Saham T menarik untuk dijadikan watchlist. Pada pekan ini 
akan merilis kinerja Q1 2026.. Jika breakout pada level 26.67 
akan sangat menarik untuk dimanfaatkan trading di short 
term.

-Entry Level :
26.67




